
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Budaya politik di Universitas Negeri Gorontalo belum sesuai dengan demokrasi dan 

reformasi yang kita junjung tinggi keberadaannya di negara Indonesia. Hal tersebut 

dapat terlihat dari berbagai upaya lembaga Universitas yang mempreteksi gerakan kritis 

mahasiswa, dalam hal kebebasan berorganisasi dan pengaktualisasian diri melalui 

demonstrasi. 

2. Faktor pengahambat budaya politik di Universitas Negeri Gorontalo adalah sikap 

lembaga dalam hal ini rektorat yang berusaha mengubur kekritisan mahasiswa dengan 

berbagia cara, serta kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai budaya politik 

kampus. 

3. Sebagai upaya untuk menghidupkan budaya politik kampus, maka pihak lembaga harus 

memberikan keleluasaan kepada Organisasi Pemerintahan Mahasiswa (OPMAWA) 

pada khususnya, dan umumnya mahasiswa dalam menjalankan agenda organisasi dan 

rutinitasnya di Universitas Negeri Gorontalo.      

 

 

 

 

5.2 Saran 



1. Karena terhambatnya  budaya politik di Universitas Negeri Gorontalo, maka diperlukan 

upaya untuk menghidupkan dan mengembangkannya. Yakni dengan memberikan 

kebebasan kepada mahasiswa untuk mengaktualisasikan diri, menyediakan fasilitas dan 

program untuk pengembangan diri bagi mahasiswa, serta yang lebih pentingnya 

melibatkan mahasiswa dalam pengambilan kebijakan yang akan diterapkan di 

Universitas Negeri Gorontalo. 

2. Diharapkan kepada pihak lembaga dalam hal ini pihak rektorat memiliki kesadaran 

politik dan keberanian serta kebulatan tekad dalam penentuan dan pengambilan 

kebijakan di Universitas Negeri Gorontalo. 
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